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A.  PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran fisika secara tradisional yang beronentasi pada pembelajaran produk (subject matter oriented) yang diberikan secara informatif dinilai sangat tidak cocok untuk diterapkan. Fisika sebagai salah satu disiplin merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam atau sains. Oleh karena itu, hakikat yang dimiliki sains secara tidak langsung berlaku juga untuk fisika. Fisika maupun sains merupakan ilmu pengetahuan yang berdasarkan fakta, hasil-hasil pemikiran dan hasil-hasil eksperimen yang dilakukan para ahli. Ini sejalan dengan pendapat Kuslan Stone (1968), yang menyatakan bahwa sains adalah hubungan antara sederetan konsep yang dikembangkan lewat observasi dan eksperimen (Bambang Tahan Sungkowo, 1986: 18). Konsekuensi dari peryataan ini adalah sains merupakan proses dan produk yang saling berkaitan. Ini berarti dalam mempelajari sains tidak dapat hanya mendengarkan lewat ceramah atau membaca buku teks, tetapi harus disertai dengan pengamatan dan percobaan di laboratorium.

Definisi lain tentang IPA dikemukakan oleh Fisher (1975), yang mengemukakan bahwa IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh berdasarkan observasi (Mob. Amien, 1987 : 4). Seperti pada definisi terdahulu, Fisher juga mengemukakan observasi sebagai satu hal yang tidak boleh dilepaskan dan sains. Dengan demikian, observasi dan eksperimentasi merupakan kunci pokok dalam mempelajari fisika.
Upaya pembenahan pembelajaran fisika di sekolah menengah terus dilakukan. Di antaranya adalah pembaharuan kurikulum yang terus berkelanjutan sejak Kurikulum 1975 hingga sekarang. Diawali dengan Kurikulum 1986 yang menegaskan bahwa proses pembelajaran fisika hendaknya dilakukan dengan pendekatan ketrampilan proses. Untuk mewujudkan pendekatan ketrampilan proses ini pemerintah telah memberikan paket bantuan alat peraga IPA serta penataran guru-guru IPA. 
IKIP Yogyakarta (sekarang Universitas Negeri Yogyakarta UNY), IKIP Bandung (sekarang Universitas Pendidikan Indonesia UPI) dan IKIP Malang (sekarang Universitas Negeri Malang UM) sebagai lembaga penghasil calon guru sejak tahun 1998 bekerja sama dengan JICA (Japan International Cooperation Agency) melalui program IMSTEP (Indonesia Mathematics and Science Teacher Education Project). Tujuan umum dari IMSTEP adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika dan IPA di Indonesia, sedangkan tujuan khususnya untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika dan IPA di ketiga perguruan tinggi tersebut. Untuk mendukung tujuan tersebut pemerintah Jepang melalui JICA memberikan dukungan berupa gedung beserta fasilitasnya untuk IKIP Bandung (UPI) dan fasilitas laboratorium untuk IKIP Yogyakarta (UNY) dan IKIP Malang (UM). Selain itu JICA
Dan uraian di atas, didorong keinginan untuk membantu para guru dalam meningkatkan kreativitasnya dalam menciptakan alat peraga, maka pelatihan pembuatan alat peraga bagi guru fisika SLTP ini dilaksanakan.
B. ALAT-ALAT PERCOBAAN FISIKA 

Secara keseluruhan jumlah alat-alat percobaan fisika yang diperkenalkan kepada guru-guru fisika dalam kegiatan ini ada 20 judul yang dilaksanakan oleh 4 orang pelaksana kegiatan. Secara lengkap judul alat dan penyaji disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Judul Alat dan Penyaji

	No
	Judul alat
	Pelaksana Kegiatan

	1
	Gerak Jatuh Bebas
	Drs. Al. Maryanto

	2
	Kereta Balistik
	Drs. Al. Maryanto

	3
	Meja Untuk Gerak Tanpa Gesekan
	Drs. Al. Maryanto

	4
	Gerak Linear
	Drs. Al. Maryanto

	5
	Gerak Gelombang
	Drs. Al. Maryanto

	6
	Percobaan Melde
	Bambang Ruwanto, M.Si

	7
	Fotometer Jolly
	Bambang Ruwanto, M.Si

	8
	Pembiasan Cahaya
	Bambang Ruwanto, M.Si

	9
	Fokus Cermin Cembung
	Bambang Ruwanto, M.Si

	10
	Fokus Cermin Cekung
	Bambang Ruwanto, M.Si

	11
	Kapasitor Keping Sejajar
	Yusman Wiyatmo, M.Si

	12
	Integrated Wattmeter
	Yusman Wiyatmo, M.Si

	13
	Medan Elektrostatis
	Yusman Wiyatmo, M.Si

	14
	Gaya Lorentz
	Yusman Wiyatmo, M.Si

	15
	Gaussmeter
	Yusman Wiyatmo, M.Si

	16
	Termokopel
	Sukardiyono, M.Si

	17
	Beta-Gamma Surveymeter
	Sukardiyono, M.Si

	18
	Pengukuran e/m
	Sukardiyono, M.Si

	19
	Hukum Boyle
	Sukardiyono, M.Si

	20
	Spektroskopi Deret Balmer
	Sukardiyono, M.Si


Selanjutnya pada makalah ini akan dipaparkan materi yang disampaikan penulis pada kegiatan ini. Secara lengkap materi tersebut kami sajikan pada bagian lampiran dari makalah ini.
C. PENUTUP

Setelah memperoleh penjelasan tentang dasar teori, prinsip kerja dan melaksankan percobaan terhadap Science Equipment JICA-Project diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan (pengetahuan) yang pada akhirnya diharapkan mampu menumbuhkan kemauan untuk mengembangkan atau memodifikasi alat peraga yang ada agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran fisika di sekolah.
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TERMOKOPEL
A. Kegunaan Alat

Untuk menunjukkan perubahan energi kalor menjadi energi listrik
B. Gambar Alat

Gambar 1. Alat Termokopel
C. Cara Kerja

1. Masukkan es ke dalam kotak sambungan dingin untuk mempertahankan sambungan pada temperatur 00 C.

2. Hubungkan pemanas, termokopel, kotak sambungan dingin, dan DC mVmeter. Pada saat menghubungkan termokopel dengan kotak sambungan, periksalah polaritasnya dengan benar. 
3. Hidupkan pemanas listrik dan putarlah saklar VOLT-ADJ perlahan-lahan sampai nilai tertentu (mis : 80 volt).
4. Catat temperatur termokopel (T) yang ditunjukkan oleh termometer setiap kenaikkan temperatur 200 C dan bersamaan dengan itu catat penunjukkan GGL termokopel (ε ) pada DC mVmeter.

5. Tabulasikan data yang diperoleh pada tabel sbb:

	No
	Temperatur Termokopel (0C)
	GGL Termokopel (mV)

	1

2

3

4
	.......................
.......................

.......................

.......................
	.......................

.......................

.......................

.......................


6. Ulangi langkah-langkah di atas untuk jenis termokopel yang lain.
D. Lain-lain

Besarnya GGL yang terjadi dihitung dengan menggunakan persamaan :
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dengan c dan k merupakan suatu konstanta yang besarnya bergantung pada jenis logam yang digunakan. Misalkan untuk termokopel Cu-Fe nilai c dan k berturut-turut adalah   - 13,8 μV/0C dan  - 0,021 μV/0C.

BETA-GAMMA SURVEYMETER
A. Kegunaan Alat

1. Mendeteksi dan mengukur paparan radiasi radioaktif di lingkungan

2. Memantau tingkat radiasi radioaktif di lingkungan
B. Diskripsi Beta-Gamma Surveymeter

Beta-Gamma Surveymeter ini mempunyai tiga daerah pengukuran yang terdapat pada saklar pemilih, yang mempunyai enam posisi saklar :

1. Kosong

2. Off

3. Baterai

4. x 100 (daerah pengukuran III)

5. x 10(daerah pengukuran II)

6. x 1 (daerah pengukuran I)

Posisi kosong dan off digunakan untuk mematikan alat, sedangkan posisi bat digunakan untuk memeriksa kondisi baterai. Posisi x 1, x 10, dan x 100 merupakan posisi daerah pengukuran (perkalian).


Alat ini dilengkapi skala pengukur dalam satuan mR/jam yang menunjukkan kesetaraan dengan cacah/menit. Untuk mengoperasikan alat ini perhatikan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pemasangan kabel detektor GM hendaknya dilakukan pada saat posisi kosong/off
2. Putar saklar pemilih pada posisi bat untuk memeriksa apakah kondisi baterai masih bagus atau perlu diganti. Jika jarum berada di bawah daerah yang seharusnya, maka baterai perlu diganti dengan baterai yang baru.
3. Atur saklar pemilih pada posisi  x 1, x 10, atau x 100, sesuai dengan kebutuhan.

4. Buka jendela penutup GM-holder pada saat mencari sumber radiasi.
C. Lain-lain

Selanjutnya hasil yang diperoleh dibandingkan dengan Standar Batas Paparan Radiasi di Lingkungan (Air dan Udara) untuk mengetahui apakah lingkungan yang diamati sudah tercemar oleh radiasi bahan radioaktif atau belum.
PENGUKURAN e/m
A. Kegunaan Alat

1. Menyelidiki pembelokkan sinar katoda oleh medan magnet.

2. Menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan pembelokkan lintasan elektron (sinar katoda) oleh medan magnet
3. Menentukan besarnya nilai muatan elektron per satuan massa (e/m) berdasarkan lintasan elektron (sinar katoda) oleh medan magnet dalam tabung sinar katoda.

B. Gambar Alat

Gambar 2. Alat Pengukuran e/m
C. Cara Kerja

1. Pastikan saklar unit power supply dalam keadaan OFF dan tombol pengatur tegangan anoda V dan arus I yang mengalir pada kumparan Helmholtz dalam keadaan minimum.

2. Hubungkan unit power supply dengan sumber tegangan PLN. Hidupkan unit power supply dengan menekan tombol power supply pada posisi ON.
3. Ketika katoda berubah menjadi merah dan panas, naikkan tegangan power supply secara bertahap dengan cara memutar tombol pengatur tegangan V searah jarum jam. Pada tegangan sekitar 90 V akan teramati lintasan gerak lurus electron yang berwarna hijau.
4. Perbesarlah arus (I) yang mengalir pada kumparan Helmholtz dengan cara memutar tombol pengatur searah jarum jam.
5. Amati gejala yang terjadi pada tabung pelepas electron. Tampak bahwa lintasan electron mulai membelok dan lintasannya berbentuk lingkaran.

6. Untuk tegangan pemercepat elektron (V) yang konstan, naikkan arus (I)  yang mengalir pada kumparan Helmholtz secara bertahap dan catat hasil pengukuran jari-jari lintasan orbit elektron (R)

7. Untuk arus (I) yang mengalir pada kumparan Helmholtz konstan, naikkan secara bertahap tegangan pemercepat elektron (V) dan catat hasil pengukuran jari-jari lintasan orbit elektron (R)

8. Catat hasil pengamatan ke dalam tabel pengamatan sebagai berikut :

(i) Untuk tegangan pemercepat elektron (V) yang konstan = ................V
	No
	I (Ampere)
	R (cm)

	1

2

3

4

5

.....
	.........................

.........................

.........................

.........................

.........................

.........................
	.........................

.........................

.........................

.........................

.........................

.........................


(ii) Untuk arus (I) yang mengalir pada kumparan Helmholtz konstan = ............A
	No
	V (Volt)
	R (cm)

	1

2

3

4

5

.....
	.........................

.........................

.........................

.........................

.........................

.........................
	.........................

.........................

.........................

.........................

.........................

.........................


D. Lain-lain

Harga e/m dihitung dengan menggunakan persamaan :
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HUKUM BOYLE
A. Kegunaan Alat
Untuk memeriksa kebenaran Hukum Boyle  PV = C
B. Gambar Alat

Gambar 3. Alat Percobaan Hukum Boyle

C. Cara Kerja
1. Ukur tekanan udara luar pada saat percobaan (P0)

2. Hitung tekanan udara yang disebabkan oleh berat air raksa setinggi h (Ph)

3. Hitung tekanan total yang disebabkan oleh tekanan udara luar dan berat air raksa setinggi h (Ptotal = P0 + Ph)

4. Hitung volume kolom udara di bawah air raksa (V)

5. Ulangi langkah 1 s.d 4 untuk tabung kolom udara yang membentuk sudut θ terhadap vertikal.
SPEKTROSKOPI DERET BALMER
A. Kegunaan Alat

1. Untuk menerangkan model atom Bohr

2. Untuk menunjukkan adanya spektrum diskrit dari atom hidrogen

3. Untuk menghitung panjang gelombang dari spektrum atom hidrogen
B. Gambar Alat

Gambar 4. Alat Spektroskopi
C. Cara Kerja

1. Pasang lampu hidrogen dan nyalakan lampu tersebut.

2. Amati spektrumnya dengan menggunakan spektrometer

3. Dengan bantuan cahaya lampu senter, baca panjang gelombang yang ditunjukkan pada skala untuk setiap spektrum yang dipancarkan dan bandingkan hasilnya dengan tabel di bawah ini.
D. Lain-lain

Panjang gelombang dan frekuensi dari spektrum atom hidrogen
	Garis
	Panjg Glb (nm)
	Frekuensi ( x104 Hz)

	Hα

Hβ

Hγ

Hδ

-
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	656,28

486,13

434,05

410,17

364,56
	4,569

6,168

6,908

7,310

8,224
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